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Abstract

CV Gemilang Kencana, a Micro, Small, and Medium-sized Enterprise (MSME) in the food
i Article History

and beverage processing sector in Wonosobo Regency, faces challenges in leveraging digital | | Received: 08/05/25

technology due to low digital literacy among its employees, particularly women. This : Revised: 03/06/25

community service initiative aimed to enhance the digital literacy skills of female employees ' Accepted15/ AN

through training that covered basic technology introduction, productivity application usage,

and the utilization of social media for product marketing. The implementation method

involved preparation, training delivery, and evaluation stages. The training results

demonstrated a significant improvement in participants' digital understanding and skills,

with the average pre-test score of 46.5% increasing to 81% post-training. Active participants

were able to independently utilize social media for product marketing and contributed to

improved operational efficiency and MSME competitiveness. This training proved effective

in empowering women and supporting digital transformation within the MSME sector,

while also enhancing participants' capabilities in navigating the increasingly digitalized era.

Keywords: Digital literacy; MSMEs; Women empowerment; Digital marketing

Pelatihan literasi digital bagi karyawan perempuan di CV
Gemilang Kencana

Abstrak

CV Gemilang Kencana, sebuah UMKM di Kabupaten Wonosobo dalam sektor pengolahan makanan
dan minuman, mengalami kendala dalam memanfaatkan teknologi digital karena rendahnya literasi
digital di kalangan karyawannya, khususnya perempuan. Tujuan pengabdian ini adalah
meningkatkan keterampilan literasi digital karyawan perempuan melalui pelatihan yang meliputi
pengenalan teknologi dasar, penggunaan aplikasi produktivitas, serta pemanfaatan media sosial untuk
pemasaran produk. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelatihan, dan
evaluasi. Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan digital peserta, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 46,5% meningkat menjadi 81%
setelah pelatihan. Peserta yang aktif mengikuti pelatihan mampu memanfaatkan media sosial secara
mandiri untuk memasarkan produk, serta berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional
dan daya saing UMKM. Pelatihan ini terbukti efektif dalam memberdayakan perempuan dan
mendukung transformasi digital di sektor UMKM, sekaligus meningkatkan kemampuan peserta
dalam menghadapi era digitalisasi yang semakin berkembang.

Kata Kunci: Literasi digital; UMKM; Pemberdayaan perempuan; Pemasaran digital
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis dalam
perekonomian Indonesia, menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB)
dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Anisah et al., 2024; Djakasaputra et al., 2021;
Purba et al.,, 2021; Sari et al.,, 2025). Meskipun demikian, sektor ini menghadapi
tantangan signifikan dalam pengembangan bisnis, adaptasi teknologi, dan pengelolaan
sumber daya manusia (SDM) (Farida et al., 2020). Salah satu kendala utama adalah
rendahnya literasi digital, padahal literasi ini merupakan faktor penting untuk
menghadapi era digitalisasi dan globalisasi (Rijal & Sopiah, 2023). Pemanfaatan literasi
digital dapat memperkuat daya saing dan operasional usaha (Sujai et al., 2022).

Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan seseorang memanfaatkan teknologi
digital secara optimal dan produktif, mencakup penggunaan perangkat keras dan
lunak, pengelolaan informasi digital, serta pemahaman keamanan data (Nasfi, 2020; Riel
etal., 2012). Dalam konteks UMKM, literasi digital krusial untuk meningkatkan kinerja,
memperluas jangkauan pasar, dan mempermudah operasional bisnis (Nurfaizi et al.,
2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan
perempuan di UMKM melalui pelatihan literasi digital dapat meningkatkan efisiensi,
memperluas pemasaran, dan mendukung pemberdayaan ekonomi perempuan (Sandy
et al., 2021; Wahid et al., 2024).

CV Gemilang Kencana, sebuah UMKM di Kabupaten Wonosobo yang bergerak di
sektor pengolahan makanan dan minuman, menghadapi tantangan digitalisasi dengan
rendahnya literasi digital di kalangan karyawannya, terutama perempuan yang
mendominasi (Leny et al., 2024). Keterbatasan penguasaan teknologi ini menghambat
transformasi bisnis dan ekspansi pasar, sejalan dengan temuan Wijaya & Padmanegara
(2021) bahwa hanya 13% UMKM di Indonesia yang mengadopsi digital marketing secara
optimal. Persepsi tradisional yang membatasi peran perempuan pada pekerjaan non-
teknis menjadi salah satu penyebabnya, padahal perempuan memiliki kemampuan
setara dengan laki-laki untuk menguasai teknologi digital (Silvia et al., 2025).

Oleh karena itu, pelatihan literasi digital bagi karyawan perempuan di CV Gemilang
Kencana sangat diperlukan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan
yang dapat mempercepat transformasi digital, meningkatkan daya saing melalui
strategi digital marketing (Alamsyah et al., 2021; Erlangga et al., 2021; Kusumawati, 2019),
serta membuka akses bagi karyawan perempuan untuk memahami dan memanfaatkan
teknologi. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan digital
karyawan perempuan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi positif terhadap
produktivitas dan kualitas kerja (Fauzi et al., 2020).

2. Metode

Pelatihan bertema literasi digital untuk karyawan perempuan di CV Gemilang Kencana
berlangsung di tanggal 23 November 2024. Sebanyak 6 karyawan perempuan mengikuti
pelatihan ini, yang terbagi menjadi tiga sesi utama, yaitu pengenalan teknologi dasar,
penggunaan aplikasi produktivitas, dan pemanfaatan media sosial untuk pemasaran
produk yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup tiga
tahapan utama, yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Ibrahim et al.,
2022). Masing-masing tahapan memiliki peran penting dalam memastikan kelancaran
dan efektivitas pelatihan literasi digital yang diberikan kepada karyawan perempuan di
CV Gemilang Kencana.
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Gambar 1. Dokumentasi dengan pesefta kegiatan

2.1. Tahap persiapan

Tahapan ini menjadi langkah yang sangat penting untuk menjamin kelancaran
pelaksanaan pelatihan literasi digital dan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: a) koordinasi dengan pihak
manajemen CV Gemilang Kencana, b) penyusunan materi pelatihan, c¢) penyusunan
modul dan media pembelajaran, dan d) pemilihan peserta dan persiapan peralatan.

2.2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan literasi digital adalah inti dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini. Pada tahap ini, tim pelaksana kegiatan memberikan pelatihan secara langsung
melalui tatap muka, yang dilaksanakan dengan pendekatan presentasi, diskusi
interaktif yang melibatkan seluruh peserta, serta sesi praktik. Pelatihan dimulai dengan
pengenalan dasar mengenai perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan
dalam pekerjaan sehari-hari. Dilanjutkan fokus pada penggunaan aplikasi produktivitas
seperti Microsoft Office. Sesi berikutnya adalah penggunaan media sosial dan platform
lainnya untuk membantu dalam pemasaran (Wahyu & Veri, 2024). Selanjutnya adalah
praktik langsung dan simulasi. Selama pelatihan, sesi tanya jawab dan diskusi juga
diselenggarakan untuk memastikan bahwa peserta memahami materi yang telah
disampaikan. Hal ini juga menjadi kesempatan bagi peserta untuk bertanya langsung
mengenai masalah yang mereka hadapi di tempat kerja maupun kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat mendapatkan solusi yang praktis dan dapat diterapkan.

2.3. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana pelatihan yang diberikan
berdampak bagi karyawan perempuan di CV Gemilang Kencana dan apakah tujuan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini tercapai dengan baik. Beberapa kegiatan yang
dilakukan adalah evaluasi peserta melalui pre-test dan post-test sebagai alat ukur untuk
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mengetahui peningkatan pemahaman dan kemampuan digital peserta, serta sejauh
mana mereka mampu menerapkan keterampilan yang telah diberikan selama pelatihan.
Selain itu, tim pengabdian juga melakukan observasi langsung terhadap peserta selama
pelatihan, untuk melihat bagaimana mereka menerapkan keterampilan yang dipelajari
dalam situasi nyata. Selain itu, wawancara dilakukan setelah pelatihan untuk
mendapatkan umpan balik dari peserta mengenai pengalaman mereka selama
pelatihan, kesulitan apa yang dihadapi, dan saran untuk perbaikan di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan literasi digital yang diberikan kepada karyawan perempuan di CV Gemilang
Kencana berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan keterampilan digital
peserta. Hasil dari nilai pre-test dan nilai post-test menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman peserta mengeni penggunaan perangkat teknologi,
aplikasi produktivitas, serta pemanfaatan media sosial untuk keperluan pemasaran
digital. Selain itu partisipasi aktif dan antusiasme tinggi dari peserta menunjukkan
bahwa pelatihan ini diterima dengan baik dan dianggap bermanfaat. Adapun beberapa
manfaat yang diberikan adalah sebagai berikut.

Pertama, peningkatan literasi digital untuk meningkatkan kinerja UMKM. Literasi
digital menjadi kunci dalam menghadapi tantangan transformasi digital di dunia usaha
(Sari et al., 2025), terutama bagi UMKM, CV Gemilang kencana, sebagai sektor pelaku
usaha di sektor pengolahan minuman dan makanan, mempunyai potensi yang besar
untuk berkembang dan memperluas pasarnya dengan memanfaatkan teknologi.
Pelatihan ini membantu karyawan perempuan di CV Gemilang Kencana untuk
menguasai keterampilan dasar yang dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan
mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian yaitu menunjukkan bahwa literasi
digital dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing.

Kedua, pemberdayaan perempuan melalui literasi digital. Salah satu tujuan utama dari
kegiatan pelatihan ini adalah pemberdayaan perempuan di lingkungan UMKM. Hal ini
menciptakan kesempatan yang besar bagi perempuan untuk berkembang dalam karir
dan berkontribusi lebih besar terhadap perkembangan perusahaan. Seperti yang
dijelaskan oleh penelitian terdahulu, literasi digital memiliki dampak yang signifikan
terhadap pemberdayaan perempuan dalam sektor bisnis, khususnya untuk
meningkatkan akses mereka terhadap pengetahuan dan teknologi yang dapat
digunakan untuk mengoptimalkan pekerjaan mereka (Fauzi et al., 2020; Nurfaizi et al.,
2024). Sebagaimana disampaikan oleh Wahid et al. (2024), peningkatan literasi digital
berkontribusi langsung terhadap peningkatan peran perempuan dalam pengambilan
keputusan serta memperbesar peluang mereka untuk berdaya secara ekonomi di sektor
UMKM.

Ketiga, dampak pemasaran digital terhadap UMKM. Pemasaran produk menggunakan
platform media sosial memungkinkan CV Gemilang Kencana untuk memasarkan
produk mereka ke pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, pemanfaatan pemasaran
digital dapat menjadi langkah penting dalam pengembangan bisnis dan perlu didorong
lebih lanjut untuk meningkatkan penjualan dan keterlibatan pelanggan (Sugihantoro et
al., 2024). CV Gemilang Kencana dapat lebih adaptif dalam menjawab tantangan pasar.
Hal ini mendukung temuan Purba et al. (2021) bahwa literasi digital salah satunya
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melalui digital marketing dan e-commerce selama pandemi Covid-19 secara signifikan
meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan UMKM.

Selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif berpartisipasi
dalam setiap sesi. Peserta tertarik dengan topik yang diangkat, seperti pengenalan
aplikasi Microsoft Office dan cara menggunakan media sosial untuk memasarkan
produk. Pada setiap sesi, peserta mengikuti praktik langsung dengan menggunakan
perangkat yang telah disiapkan, serta berpartisipasi dalam diskusi dan tanya jawab
yang memberikan wawasan tambahan. Keterlibatan aktif ini mendukung temuan
sebelumnya (Susanto et al., 2020), yang menekankan petingnya keterlibatan langsung
dalam pelatihan digital untuk membangun kepercayaan diri dan keterampilan teknis.

Salah satu hasil yang paling signifikan adalah peningkatan pemahaman peserta
mengenai pentingnya media sosial sebagai alat pemasaran produk. Dalam sesi pelatihan
mengenai penggunaan media sosial, peserta diberikan materi tentang bagaimana
mengelola akun Instagram dan Facebook, membuat konten yang menarik, serta
berinteraksi dengan pelanggan melalui platform tersebut (Gambar 2). Setelah pelatihan,
beberapa peserta langsung mempraktikkan pengetahuan mereka dengan membuat dan
memposting konten produk secara mandiri.

Pemanfaatan media sosial ini sejalan dengan hasil penelitian Wijaya & Padmanegara
(2021) yang menunjukkan bahwa meskipun tingkat adopsi digital marketing pada
UMKM masih rendah, strategi ini sangat efektif dalam memperluas jangkauan pasar
dan membangun brand awareness secara keseluruhan. Penerapan pemasaran digital
berbasis media sosial memberikan hasil cepat dan biaya yang relatif rendah, sesuai
dengan kebutuhan UMKM (Alamsyah et al., 2021).

G
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan literasi digital

Guna mengukur peningkatan pengetahuan peserta, dilakukan penilaian melalui pre-test
dan post-test. Nilai rata-rata peserta pelatihan adalah 46,5% untuk pre-test dan
mengalami peningkatan setelah mengikuti pelatihan, dengan nilai rata-rata post-test
sebesar 81%. Oleh karenanya, dapat disimpulkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman materi pelatihan, terutama dalam hal penggunaan perangkat keras
dan perangkat lunak yang sering digunakan dalam pekerjaan sehari-hari, serta
pemanfaatan aplikasi produktivitas dan media sosial (Riel et al., 2012; Riyadi et al., 2019;
Silvia et al., 2025). Tabel 1 menunjukkan perbandingan rata-rata hasil nilai pre-test dan
nilai post-test.
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Tabel 1. Perbandingan nilai pre-test dan nilai post-test

No Nama Peserta Pre-test Post-test
1 Nanda 49 86
2 Ovi 50 77
3 Chelsea 45 80
4 Khasni 47 80
5  Resky 42 82
6 Dewi 46 81

Pencapaian ini selaras dengan temuan Fauzi et al. (2020) yang menekankan bahwa
peningkatan literasi digital secara langsung berkontribusi pada efisiensi operasional dan
pertumbuhan bisnis UMKM. Selain itu, Marianingsih et al. (2023) dan Wahid et al. (2024)
juga mencatat bahwa pelatihan berbasis digital dapat secara efektif memperkuat
kapasitas tenaga kerja lokal, terutama perempuan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan literasi digital di CV Gemilang Kencana, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan karyawan perempuan. Kenaikan signifikan pada nilai pre-test dan post-test,
dari rata-rata 46,5% menjadi 81%, menunjukkan keberhasilan metode pelatihan yang
diterapkan. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan yang nyata dalam
mengelola perangkat teknologi, menggunakan aplikasi produktivitas, dan
memanfaatkan media sosial untuk pemasaran digital.

Literasi digital yang diperoleh peserta tidak hanya memperkuat daya saing UMKM,
tetapi juga membantu perluasan pasar dan peningkatan efisiensi operasional usaha.
Pelatihan ini telah memberdayakan karyawan perempuan untuk mengatasi tantangan
digitalisasi, yang pada gilirannya mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM
di Kabupaten Wonosobo. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan pemberdayaan perempuan
dalam konteks pembangunan ekonomi berbasis teknologi.
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